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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut ini. 

1. Keadilan distributif kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

medis Di RS X Di Kabupaten Magelang. Keadilan distributif kompensasi 

yang diberikan pegawai medis Di RS X Di Kabupaten Magelang, sebagian 

besar belum memuaskan dengan harapan dan kinerja yang telah dilakukan. 

2. Motivasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Medis Di RS X Di 

Kabupaten Magelang. Adanya motivasi yang tinggi tentunya dapat 

meningkatkan  kualitas dan kepuasan pasien, aspek yang berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai medis Di RS X Di Kabupaten Magelang adalah 

kebutuhan akan berprestasi dan kebutuhan akan kekuasaan, sedangkan 

kebutuhan afisiasi tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

3. Keadilan distributif kompensasi dan motivasi dari aspek kebutuhan akan 

berprestasi, kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan kekuasaan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai medis Di RS X Di Kabupaten 

Magelang memberikan sumbangan sebesar 39%, dan  faktor motivasi 

cenderung lebih dominan berpengaruh terhadap kerja dibandingkan dengan 

keadilan distributif kompensasi. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan yaitu 

sebagai berikut ini. 

1. Bagi Penulis 

Dapat menerapkan hasil penelitian yang telah diperoleh selama perkuliahan 

dalam sehingga memberikan dapak positif dalam dunia kerja  

2. Bagi Pihak Rumah Sakit 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kinerja pegawai medis sangat dipengaruhi 

oleh motivasi. Oleh karena itu, motivasi yang sudah baik perlu dipertahankan 

dan semakin ditingkatkan agar kinerja para Pegawai Medis Di RS X Di 

Kabupaten Magelang semakin meningkat, sedangkan Keadilan distributif 

kompensasi para pegawa dapat diberikan sesuai dengan harapan dan 

pekerjaan yang telah dilakukan. 

3. Bagi Akademik 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi bacaan 

bagi semua pihak yang membutuhkannya terutam berkaitan dengan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 
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